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ABSTRAK

EPEKTIPITAS PEMBULAJARAN TEKS PATTUN SETIMBALAN JAMA
MEDIA EDUCANDY TIHADOP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
KELAS XTI SMAN 1 SUKOHARJO

Uleh

DWI AGUSTIANA PUTRI

Pembulajaran teks pattun setimbalan di kelas XI.7 SMAN 1 Sukoharjo Tahun
Ajaran 2025/2026 merluko inopasi media guwai ningkatko prestasi peserta didik,
ulah media konpensional cenderung ngeguwai peserta didik kurang aktip. Ulah
sebab sina, digunako media Educandy bubasis permainan edukatip nyin
pembulajaran lebih interaktip rik helau.

Penelitian ija butujuwan ngetahui epektipitas media Educandy jama pendekatan
kuantitatip rik metode eksperimen one group pretest-posttest design. Sampel
bujumlah 30 peserta didik jama teknik purposive sampling. Inseterument tes radu
diuji paliditas (17 anjak 19 soal palid) rik reliabilitas (Cronbach’s Alpha 0,736).
Data dianalisis ngegunako SPSS 27.0 liwat uji normalitas, Paired Sample t-Test,
effect size, rik N-Gain.

Hasil penelitian nunjukko data pretest rik posttest budistribusi normal jama nilai
signipikansi 0,138 rik 0,251 (> 0,05). Uji Paired Sample t-Test ngedacokko nilai
signipikansi < 0,001 (P-value < 0,05), sai buarti tidacok pubidaan signipikan antara
pretest rik posttest. Nilai effect size (Cohen’s d) sebalak 4,5 tikuruk kategori balak,
sedangko rata-rata N-Gain sebalak 0,6045 (60,45%) tidacok pada kategori sedang
rik cukup epektip. Ulah sebab sina, media Educandy tibukti cukup epektip delom
ningkatko prestasi bulajar peserta didik pada materi teks pattun setimbalan.

Kata Kunci: epektipitas, Educandy, media, setimbalan



ABSTRAK

EFEKTIVITAS PEMBULAJARAN TEKS PANTUN SETIMBALAN
DENGAN MEDIA EDUCANDY TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK KELAS XI SMAN 1 SUKOHARJO

Oleh

DWI AGUSTIANA PUTRI

Pembelajaran teks pantun setimbalan di kelas XI.7 SMAN 1 Sukoharjo Tahun
Ajaran 2025/2026 memerlukan inovasi media untuk meningkatkan prestasi peserta
didik, karena media konvensional cenderung membuat peserta didik kurang aktif.
Oleh karena itu, digunakan media Educandy berbasis permainan edukatif agar
pembelajaran lebih interaktif dan menarik.

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas media Educandy dengan pendekatan
kuantitatif dan metode eksperimen semu (one group pretest-posttest design).
Sampel berjumlah 30 peserta didik dengan teknik purposive sampling.
Inseterument tes telah diuji validitas (17 dari 19 soal valid) dan reliabilitas
(Cromnbach’s Alpha 0,736). Data dianalisis menggunakan SPSS 27.0 melalui uji
normalitas, Paired Sample t-Test, effect size, dan N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan data pretest dan posttest berdistribusi normal dengan
nilai signifikansi 0,138 dan 0,251 (> 0,05). Uji Paired Sample t-Test memperoleh
nilai signifikansi < 0,001 (P-value < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara pretest dan posttest. Nilai effect size (Cohen’s d) sebesar 4,5
termasuk kategori besar, sedangkan rata-rata N-Gain sebesar 0,6045 (60,45%)
berada pada kategori sedang dan cukup efektif. Oleh sebab itu, media Educandy
terbukti cukup efektif dalam meningkatkan prestasi bulajar peserta didik pada
materi teks pattun setimbalan.

Kata Kunci: efektipitas, Educandy, media, setimbalan.



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF LEARNING TEXT PATTUN SETIMBALAN WITH
EDUCANDY MEDIA ON THE LEARNING OUTCOMES OF GRADE XI
STUDENTS OF SMAN 1 SUKOHARJO

By

DWI AGUSTIANA PUTRI

Teaching balanced pattun texts in class X1.7 at SMAN 1 Sukoharjo in the 2025/2026
academic year requires innovative media to improve student achievement, as
conventional methods tend to make students less active. Therefore, Educandy media
based on educational games is used to make learning more interactive and
interesting.

This study aims to determine the effectiveness of Educandy media using a
quantitative approach and a quasi-experimental method (one group pretest-posttest
design). The sample consisted of 30 students using purposive sampling. The test
inseteruments have been tested for validity (17 out of 19 questions are valid) and
reliability (Cronbach's Alpha 0.736). The data were analyzed using SPSS 27.0
through normality tests, Paired Sample t-Test, effect size, and N-Gain.

The results showed that the pretest and posttest data were normally distributed with
significance values of 0.138 and 0.251 (> 0.05). The Paired Sample t-Test obtained
a significance value of < 0.001 (P-value < 0.05), which means that there was a
significant difference between the pretest and posttest. The effect size (Cohen's d)
value of 4.5 is in the large category, while the average N-Gain of 0.6045 (60.45%)
is in the moderate and quite effective category. Therefore, Educandy media has
proven to be quite effective in improving students' learning achievements in
balanced pattun text material.

Keywords: effectiveness, Educandy, media, setimbalan.
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I. PENDAHULUWAN

1.1 Latar Belakang

Pembulajaran bahasa dairah ngedok peran krusiyal delom ngejaga kelestariyan
budaya lokal di Indonesia (Zamhari dkk., 2025). Di Propinsi Lampung, khususni
pada jenjang SMA, Bahasa Lampung diajarko sebagai kurikulum ulah ngandung
nilai budaya sai kaya rik sejarah sai petting. Liwat pembulajaran ija, Peserta didik
diharapko dacok ngembangko rasa gering rik bangga tihadop budaya dairahni
(Prayoga & Nurharini, n.d.). Selayin sina, pembulajaran Bahasa Lampung munih
butujuwan guwai ningkatko keterampilan peserta didik delom ngebaca, nulis,
ngedengisko, rik bucawa ngegunako bahasa Lampung. Salah sai pembulajaran

Bahasa Lampung sai diajarko di SMA iyulah Teks Pattung Setimbalan.

Proses pembulajaran ngerupako interaksi antara peserta didik rik pendidik sai
didukung uleh bubagai komponen petting. Komponen sina ngeliputi materi, model
rik metode pembulajaran, sarana rik prasarana, kondisi lingkungan sekulah, rik
epaluasi sai dilakuko uleh Pendidik. Unyin unsur ija buperan sebagai penunjang
utama delom kegiyatan pembulajaran, tiutama delom pemilihan model, metode, rik
media pembulajaran (Hidayat, 2016). Lamun digunako jama tepat, komponen-
komponen sina dacok ngejukko dampak positip tihadop kebuhasilan proses
pembulajaran. Kidang, kenyataanni saat ija metode pembulajaran konpensional
pagun nayah digunako uleh Pendidik delom proses pembulajaran Bahasa Lampung.
Hal ija nunjukko bahwa pagun tidacok nayah Pendidik sai kurang ngelakuko
inopasi delom penerapan model, metode, rik media pembulajaran sai lebih modern
(Aini, 2018). Kondisi ija nyebabko peserta didik kurang tilibat secara aktip delom

proses pembulajaran. Akibatni, pembulajaran ngejadi monoton rik kurang helau.



Peneliti milih pariabel delom penelitiyan didasarko pada pertimbangan sai objektip
rik relepan jama permasalahan sai diteliti. Delom penelitiyan ija, pariabel X buupa
media pembulajaran Educandy dipilih ulah media sina ngerupako salah sai bettuk
media pembulajaran bubasis permainan digital sai dacok ningkatko interaktipitas
rik motipasi bulajar peserta didik. Penggunaan media pembulajaran sai inopatip
dianggop dacok ngatasi pembulajaran sai pagun busipat konpensional rik kurang
helau bagi peserta didik. Seberai, pariabel Y buupa hasil bulajar peserta didik
dipilih ulah hasil bulajar ngerupako indikator utama guwai ngetahui kebuhasilan
proses pembulajaran. Jama ngukur hasil bulajar semakkung rik seradu ngegunako
media Educandy, peneliti dacok ngetahui sejawoh ipa media sina ngeniko pengaruh
tihadop pemahaman peserta didik pada materi teks pattun setimbalan. Ulah sebab
sina, keruwa pariabel sina dipilih secara objektip ulah ngemik keterkaitan lassung
jama tujuwan penelityian, yakdo ngukur epektipitas penggunaan media Educandy

tihadop peningkatan hasil bulajar peserta didik.

Kurikulum 2013 rik Kurikulum Merdeka keruwani ngegabungko muatan lokal
jama penguwatan budaya sebagai elemen petting delom sistem pendidikan
nasional. Sistem ija butujuwan ngebettuk karakter peserta didik. Pada Kurikulum
Merdeka, muatan lokal dacok buupa mata pelajaran mandiri atau bagian anjak
pembulajaran tematik (Andrian, 2025). Tujuanni iyulah ngeluasko pemahaman
peserta didik tentang lingkungan sosial rik budaya tiyan. Di sisi layin, Kurikulum
Merdeka nawarko pleksibilitas lebih balak. Hal 1ja ticapai liwat pengembangan
propil pelajar Pancasila rik pembulajaran bubasis proyek. Pendekatan ija

ngemungkinko nilai-nilai kearipan lokal tiintegrasi secara lebih relepan rik praktis.

Bahasa Lampung, sai tikuruk salah sai bahasa lokal di Indonesia, ngemainko peran
krusial delom warisan bahasa bangsa. Najin, seiring wattu, bahasa ija ngalami
hambatan balak. Hambatan tisebut muncul ulah bahasa Indonesia ngedominasi
sebagai bahasa resmi negara. Selayin sina, paparan tihadop media digital sai sering
kali makai bahasa nasional munih semakin meningkat. Akibatni, prekuensi
pemakaian Bahasa Lampung menurun di lingkungan rumah tangga rik interaksi

sosial serani-rani. Penurunan ija tiutama diliyak pada generasi ngurau (Zalmansyabh,



2019).

Delom kondisi gegoh sina, muatan lokal Bahasa Lampung di delom kurikulum
pendidikan resmi megung posisi sai sangat krusial. Pendidikan ngerupako salah sai
bidang utama delom teori pelestarian bahasa (Hartono, dkk. 2016). Sekula butindak
sebagai agen penyebaran budaya sai tiorganisir rik sistematis. Peserta didik bulajar
Bahasa Lampung mak hanya guwai nguasai elemen bahasa, gegoh kosa kata,
struktur kalimat, rik aksara Lampung. Peserta didik munih ngepelajari nilai-nilai
budaya sai wat di delomni. [ja tikuruk delom tradisi lisan, gegoh pattun, peribahasa,
rik ucapan adat. Sebagai cuntu, pattun sai ngerupako bagian anjak sastra lisan
dairah mak sekadar buperan sebagai alat hiburan. Kidang munih bupungsi sebagai
cara guwai nyampaiko petuah, aturan etika, rik norma sosial sai pagun urik di

masyarakat Lampung.

Pendidik megung peran petting delom ngedukung proses pembulajaran, kidang
penggunaan model pembulajaran mak hanya butujuwan guwai nyenangko Peserta
didik semata. Model pembulajaran harus dacok mikat minat Peserta didik tigoh
tiyan ngerasa demon selagi proses bulajar bulassung. Jama gohna, wattu
pembulajaran bulassung, perhatian mak hanya tipusat pada Pendidik, kidang
Peserta didik munih aktip. Pemilihan model atau metode sai tepat dacok ningkatko
minat Peserta didik guwai tilibat delom pembulajaran, sai pada akhirni buakibat
positip pada hasil bulajar tiyan (Lubis, dkk. 2024). Sebalikni, lamun Pendidik
nerapko model atau metode sai kurang sesuwai jama kondisi Peserta didik, proses
pembulajaran cenderung ngejadi lebih dominan uleh Pendidik. Hal ija nyebabko
tingkat keaktipan Peserta didik ngeraggoh, sampai tiyan kurang antusias rik
busemangat nutuk pembulajaran, sai akhirni dacok mengaruhi pencapaian hasil

bulajar Peserta didik.

Hambatan utama delom ngepelajari sastra tradisional gegoh pattun mak hanya
bukaitan jama pemahaman bettukni, kidang munih jama kompleksitas makna sai

tisembunyi di delomni. Peserta didik sering kali kesulitan ngenali struktur pattun,



sai tidiri anjak bagian sampiran rik isi. Tiyan munih bujuang mahami pola rima sai
konsisten jama napsirko makna tisirat delom ungkapan-ungkapan simbolis. Pattun,
sebagai karya sastra lisan, bugantung pada kewawayan suara, permainan kata, rik
hubungan makna sai mak selalu lassung. Bagi peserta didik sai kurang pamiliar
jama gaya bahasa kiasan rik aturan sastra tradisional, proses mahami rik nganalisis
pattun ngejadi tantangan balak. Akibatni, pelajaran pattun sering kali dianggop
sebagai materi sai rumit, membosankan, rik mak relepan jama keurikan serani-rani

tiyan.

Masalah ija risok rumit ulah metode pembulajaran pagun didominasi uleh
pendekatan konpensional sai bupokus pada pendidik (feacher-centered learning).
Model ija hanya nekanko ceramah, pencatatan, rik ngapal struktur tanpa ngeniko
kesempatan guwai eksplorasi kreatip (Purnama dkk., 2025). Hal ija ngeguwai
peserta didik ngejadi pasip. Ketergantungan pada buku teks sebagai sai-saini
sumber bulajar munih ngebatasi keragaman pengalaman. Di era perkembann
teknologi inpormasi sai cepat, kurangni penggunaan media digital delom
pembulajaran sastra ngurangi daya tarik dan interaktipitas. Padahal, generasi ganta
iyulah generasi asli digital sai sangat akrab jama perangkat teknologi rik aplikasi
online. Kemaksesuaian antara karakteristik peserta didik jama strategi

pembulajaran sai diterapko dacok nurunko motipasi rik prestasi bulajar tiyan.

Sesuai jama kebutuhan pendidikan abad ke-21, proses bulajar mengajar harus
ngegabungko teknologi digital, pemikiran kritis, kreatipitas, komunikasi, rik kerja
sama. Pembulajaran sastra, tikuruk pattun, mak dacok lagi hanya pokus pada
pemahaman teks secara teoritis (Hati, 2024). Ia harus nyakup pengalaman bulajar
sai ngelibatko peserta didik secara aktip rik bumakna. Penggunaan media digital
interaktip, gegoh aplikasi pembulajaran, permainan edukasi, atau platporm kuis
online, dacok ngejadi pilihan guwai ningkatko partisipasi peserta didik. Jama
pendekatan inovatip rik relepan, peserta didik mak hanya mahami struktur rik
makna pattun, kidang munih dacok jama ngeguwai pattun secara kreatip sesuai

konteks keurikan tiyan.



Minimni minat Peserta didik tihadop suwatu pembulajaran dacok buakibat negatip
pada hasil bulajar tiyan (Susanti, dkk., 2024). Uleh sebab sina, Pendidik perlu
buupaya guwai ningkatko minat bulajar Peserta didik mangi hasil bulajar munih
ngalami peningkatan seiring jama butambahni motipasi bulajar. Salah sai cara sai
epektip iyulah jama milih model pembulajaran bubasis game rik ngegunako media
sai sesuai. Pendekatan ija dacok ngurangi rasa leju sai resok dialami peserta didik
selagi proses pembulajaran. Jama metode pembulajaran bubasis game, Peserta didik
cenderung ngejadi lebih antusias rik aktip bupartisipasi. Selayin sina, model ija
munih ngejurung kerja sama antar Peserta didik wattu budiskusi guwai nyelesaiko
masalah sai dikeniko. Ketertarikan Peserta didik tihadop pembulajaran meningkat,
tigoh tiyan lebih mudah mahami materi sai disampaiko. Jama gohna, penerapan

pembulajaran bubasis game bupotensi ngeniko pengaruh positip tihadop hasil

bulajar Peserta didik (Aini, 2018).

Pembulajaran bubasis game ngerupako metode pembulajaran sai ngegunako
permainan digital sebagai alat utama, Jama peserta didik sebagai pokus utama
guwai ngedacokko tujuwan pembulajaran. Permainan digital ija dacok digunako
sebagai media pembulajaran guwai nyampaiko materi selama proses bulajar
mengajar. Salah sai cuntu permainan digital sai dacok dimanpaatko sebagai media

delom pembulajaran bubasis game iyulah Educandy (Setiawan, dkk., 2019).

Educandy iyulah aplikasi bubasis web sai ngemik slogan “making learning
sweeter”’ atau ngeguwai proses bulajar ngejadi lebih nyenangko (Fitriati, dkk.,
2021). Aplikasi ija digunako sebagai media pembulajaran rik latihan bagi Peserta
didik seradu tiyan nerima materi pelajaran. Peneliti milih game Educandy didasarko
pada mudahnih digunako rik aksesibilitasni bagi peserta didik. Salah sai
keunggulan media pembulajaran Educandy sai jadi pertimbangan peneliti iyulah
keragaman jenis permainan sai tisediya. Hal ija ngemudahko Pendidik delom
ngeguwai bubagai kuis sai epektip guwai nguji pemahaman Peserta didik sekaligus

ngejadiko latihan soal lebih helau rik nyenangko (Astra, dkk., 2025).



Penerapan media pembulajaran gegoh Educandy delom ngajar pattun setimbalan
didasarko pada alasan pedagogis jama ciri-ciri peserta didik di zaman digital.
Educandy, sai buupa platporm bubasis permainan (game-based learning), ngemik
kemampuwan guwai menanggulangi hambatan motipasi sai sering muncul delom
pelajaran sastra tradisional (Astra dkk., 2025). Jama pitur gegoh kuis interaktip,
permainan nyocokko kata, nyusun kalimat, atau teka-teki bubasis konten, peserta
didik mak lagi nerima materi secara pasip. Sebalikni, tiyan terjun lassung delom
ngeksplorasi konsep. Khusus guwai pattun setimbalan, pitur-pitur ija dacok
digunako guwai ngelatih pemahaman bagian sampiran rik isi, pola rima, pilihan

kata, jama hubungan makna antarbait secara lebih nyata rik helau.

Anjak segi teori, pendekatan bubasis permainan cocok jama prinsip
konstruktipisme. Prinsip ija negasko bahwa peserta didik ngebangun pengetahuan
liwat pengalaman aktip (Widayanthi, dkk., 2024). Saat peserta didik buinteraksi
jama soal-soal sai disajiko sebagai permainan, proses ija nguatko kemampuan
kognitip liwat pengulangan, respons lassung, rik tantangan sai ngebangkitko rasa
penasaran. Hal ija ngebantu peserta didik mahami struktur bahasa pattun setimbalan
sai unik rik kadang rumit. Selayin sina, suasana persaingan sai sehat delom
permainan bupotensi ningkatko pokus, konsentrasi, jama motipasi internal peserta

didik saat nutuki pelajaran.

Di layin sisi, Educandy nawarko pleksibilitas sai cukup bagi pendidik guwai nyusun
materi sesuai kebutuhan rik konteks setempat. Pendidik dacok nyertako teks pattun
setimbalan sai bukaitan jama budaya Lampung, tigoh pembulajaran tetap tihubung
jama akar budaya dairah. Pleksibilitas ija ngemungkinko penggabungan teknologi
digital rik kearipan lokal, tigoh peserta didik tetap merasa tiikat jama identitas
budayani meski bulajar liwat alat modern. Jama begitu, penggunaan Educandy mak
sekadar pariasi metode, ngelayinko strategi guwai ngehubungko tradisi sastra lisan

jama pengalaman digital sai pamiliar bagi generasi ganta.



Lebih lanjut, penggunaan media interaktip gegoh Educandy sesuwai jama
persyaratan pendidikan abad ke-21, sai nekanko literasi digital rik kemampuwan
bupiker kritis (Nikmati, 2024). Liwat kegiyatan bubasis permainan, peserta didik
didorong guwai nganalisis, milih jawaban sai benor, jama ngerepleksiko kesalahan
secara mandiri berkat umpan balik sai tisedia. Proses ija dacok ningkatko hasil
bulajar sekaligus ngebettuk sikap positip tihadop sastra dairah. Ulah sebab sina,
penerapan Educandy delom pembulajaran pattun setimbalan diharapko mak hanya
ningkatko pemahaman struktur rik makna, kidang unih numbuhko penghargaan
tihadop sastra tradisional delom bettuk sai lebih relepan, interaktip, rik sesuai jama

perkembangan zaman.

Kidang, delom praktikni, pembulajaran Bahasa Lampung di SMAN 1 Sukoharjo
pagun ngehadopi pepira tantangan. Anjak hasil observasi awal, ditemuko bahwa
motipasi bulajar Peserta didik tihadop mata pelajaran Bahasa Lampung tihitung
rebbah. Hal ija tiliyak anjak minimni partisipasi aktip Peserta didik selagi proses
pembulajaran rik kurangni antusiasme tiyan delom ngerjako tugas. Salah sai paktor
penyebabni iyulah penggunaan media pembulajaran sai pagun busipat
konpensional, tigoh ngeguwai proses bulajar ngejadi monoton rik kurang helau bagi

Peserta didik.

Peneliti milih sekula SMAN 1 Sukoharjo ulah ngemik pasilitas pendukung sai
memadai guwai penerapan media bubasis teknologi. Yakdo laboraturium jama
jumlah sai memadai, akses internet sai lancar, guwai ngedukung pelaksanaan

pembulajaran ngegunako Educandy mangi mawat kesalahan teknik sai bumakna.

Penelitian ija petting dilakuko ulah ngedok kebutuhan guwai ngatasi rebbahni hasil
bulajar Peserta didik delom pembulajaran Bahasa Lampung. Jama ngegunako
Educandy, diharapko proses pembulajaran ngejadi lebih helau, interaktip, rik
sesuwai jama karakteristik generasi digital saat ija. Selayin sina, penelitian ija
munih butujuwan ngeni alternatip solusi bagi Pendidik delom ngembangko media

pembulajaran sai inopatip, khususni guwai materi teks Pattun Setimbalan.



Ulah sebab sina, penelitiyan ngenai epektipitas media pembulajaran Educandy
tihadop hasil bulajar Bahasa Lampung Peserta didik kelas XI di SMAN 1 Sukoharjo
sangat diperluko. Hasil penelitian ija diharapko dacok ngeni kontribusi delom
ningkatko kualitas pembulajaran Bahasa Lampung munih ngedukung pelestarian

bahasa rik budaya dairah liwat pendidikan sai relepan jama perkembangan zaman.

1.2 Identipikasi Masalah

Budasarko latar belakang di unggak, dacok peneliti identipikasi sebagai berikut:

1. Di SMAN 1 Sukoharjo, media pembulajaran Bahasa Lampung pagun nayah
ngegunako metode tradisional sai kurang mikat minat Peserta didik.

2. Penggunaan media pembulajaran bubasis teknologi sai interaktip rik sesuai
jama karakteristik generasi digital saat ija pagun tibatas.

3. Pemanpaatan media pembulajaran bubasis game, gegoh Educandy makkung
maksimal, padahal media sina ngemik potensi guwai ningkatko motipasi,

ketilibatan, rik hasil bulajar Peserta didik secara signipikan.

1.3 Batasan Masalah
Budasarko identipikasi masalah, maka batasan masalah delom penelitian ija sebagai
berikut:

1. Media pembulajaran Educandy (X)

2. Hasil bulajar peserta didik (Y)

1.4 Rumusan Masalah

Budasarko batasan masalah di unggak, maka masalah sai haga penulis rumusko
iyulah: "Rappa epektipitas penggunaan media pembulajaran Educandy delom
ningkatko hasil bulajar Bahasa Lampung pada materi teks Pattun Setimbalan

Peserta didik kelas XI di SMAN 1 Sukoharjo?"

1.5 Tujuwan Penelitiyan
Budasarko rumusan masalah di unggak, tujuwan sai haga dicapai delom penelitian
ija iyulah ngetahui epektipitas penggunaan media pembulajaran Educandy delom

ningkatko hasil bulajar Bahasa Lampung pada materi teks Pattun Setimbalan



Peserta didik kelas XI di SMAN 1 Sukoharjo.

1.6 Manpaat Ilmiah

1.6.1 Manpaat Teoritis

1)

2)

Diharapko bahwa penelitian ija haga nambah koleksi pengetahuan,
khususni delom bidang inopasi metode pembulajaran Bahasa Lampung rik
pendidikan bubasis teknologi.

Hasil penelitian ija dacok digunako sebagai reperensi rik landasan guwai
penelitian selanjutni, tiutama sai bukaitan jama epektipitas rik ngegunako

media pembulajaran Educandy.

1.6.2 Manpaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Sekula

a) Ngeni rekomendasi haguk pihak sekula guwai ningkatko mutu
pembulajaran, khususni pada mata pelajaran Bahasa Lampung.

b) Ngejurung penerapan teknologi sebagai bagian anjak proses
pembulajaran di sekula.

Bagi Pendidik

a) Nyediako pilihan media pembulajaran sai kreatip rik episien sebagai alat
bantu delom kegiatan ngajar.

b) Ngajak Pendidik nyin lebih inovatip rik pleksibel delom ngemanpaatko
teknologi pendidikan.

Bagi Peserta didik

a) Media pembulajaran interaktip ija ngemudahko Peserta didik guwai
mahami materi teks pattun setimbalan delom Bahasa Lampung jama
cara sai lebih helau rik nyenangko.

b) Jama nerapko metode pembulajaran sai inovatip rik epektip, hasil
bulajar Peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Lampung, tiutama

materi teks pattun setimbalan, dacok mengalami peningkatan.



10

1.7 Ruwang Lingkup Penelitiyan

Ruwang lingkup penelitiyan buperan sebagai kerangka sai netapko batasan-batasan
penelitiyan, tigoh masalah sai diteliti jadi lebih tipokus rik area kajianni jadi tibatas.
Penelitiyan ija dipokusko pada epektipitas penggunaan media pembulajaran
Educandy tihadop hasil bulajar Bahasa Lampung, khususni pada materi teks Pattun
Setimbalan bagi Peserta didik kelas XI SMA. Aspek sai diteliti ngeliputi
kemampuan kognitip Peserta didik, sai diukur liwat hasil bulajar seradu tiyan nutuki
proses pembulajaran ngegunako media Educandy. Penelitiyan dilaksanako di
SMAN 1 Sukoharjo jama subjek penelitiyanni iyulah Peserta didik kelas XI pada
tahun ajaran 2025/2026. Pokus utama penelitiyan iyulah ngebandingko hasil bulajar
Peserta didik semakkung rik seradu penggunaan media pembulajaran Educandy,
tigoh dacok diliyak sejawoh ipa media sina epektip delom ningkatko pemahaman
Peserta didik tihadop materi. Jama pembatasan ija, penelitiyan mak ngebahas secara
lebih delom aspek apektip rik psikomotorik, rik mak nyakup unyin materi Bahasa
Lampung, melayinko hanya bupokus pada kompetensi Peserta didik delom mahami

rik nguasai materi teks Pattun Setimbalan.



I1. TINJAUWAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Epektipitas
Secara etimologis, kata “epektipitas” buasal anjak istilah “epektip”, sai bumakna
ngehasilko dampak atau konsekuensi titentu pada suwatu sasaran. Delom
pemahaman umum, epektipitas diartiko sebagai derajat kesuksesan suwatu
kegiyatan guwai ngedacokko tujuwan sai radu direncanako (Yogi, 2021). Sebuwah
program atau aktipitas disebut efektif kik output sai didacok cocok jama target sai
ditentuko. Epektipitas bubida anjak efisiensi, sebab epektipitas lebih ngutamako
pencapaian tujuwan. Ulah sebab sina, ukuran pokok epektipitas bugantung pada
sepira jawoh tujuwan dacok diwujudko secara maksimal. Jama kata layin,

epektipitas selalu tikait erat jama tolak ukur kebuhasilan sai radu ditetapko jak awal.

Di bidang pendidikan, epektipitas ngacu pada kebuhasilan proses bulajar delom
ngeraith kompetensi sai radu ditetapko delom kurikulum. Pembulajaran sai epektip
mak hanya dinilai anjak penyampaian materi uleh pendidik, kidang anjak
perubahan sikap rik peningkatan kemampuwan peserta didik (Salabi, 2020).
Perubahan ija dacok ngelibatko aspek kognitip, apektip, atau psikomotor sesuai
jama tujuwan bulajar. Selayin ija, epektipitas pembulajaran munih bugantung pada
partisipasi aktip peserta didik selama proses bulajar. Semakin balak ketilibatan rik
pemahaman peserta didik, semakin tinggi peluang tujuwan bulajar ticapai.
Akibatni, epektipitas pembulajaran bufungsi sebagai indikator krusial guwai

ngepaluasi kualitas proses pendidikan.

Epektipitas pembulajaran dipengaruhi uleh bubagai elemen sai saling tihubung
delom sistem bulajar. Elemen-elemen ija nyakup tujuwan bulajar, bahan ajar,
metode, media, strategi, jama penilaian sai diterapko. Media bulajar ngemainko

peran petting ulah dacok ngebantu ngeperjelas penyampaian bahan rik ningkatko
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motipasi peserta didik (Gani dkk., 2025). Penggunaan media sai sesuai dacok
nyiptako lingkungan bulajar sai lebih helau rik interaktip. Lebih lanjut, media
munih dacok ngedukung bubagai gaya bulajar peserta didik, tigoh bahan ajar lebih
mudah dipahami. Ulah sebab sina, pemilihan rik penggunaan media bulajar ngejadi

salah sai paktor utama sai nentuko epektipitas pembulajaran.

Delom penelitiyan kuantitatip, epektipitas biasani diukur jama ngebandingko hasil
bulajar semakkungg rik seradu interpensi diterapko. Desain penelitiyan gegoh one
group pretest-posttest ngeumngkinko peneliti ngamati peningkatan skor secara
objektip (Amarulloh & Irvani, 2025). Kik wat pubidaan signipikan antara nilai
pretest tik posttest, maka interpensi tisebut dacok dinyatako epektip. Pengukuran
ija umumni ngegunako inseterument tes sai diguwai budasarko indikator
kompetensi. Kemudiyan, hasilni dianalisis jama teknik statistik guwai
ngeperipikasi tingkat signipikansini. Liwat pendekatan ija, epektipitas dacok

dibuktiko secara empiris rik tiukur.

Delom penelitiyan ija, epektipitas dimaknai sebagai tingkat kesuksesan penerapan
media pembulajaran Educandy guwai ningatko hasil bulajar teks pattun setimbalan.
Indikator epektipitas diliyak anjak watni kenaikan skor hasil bulajar peserta didik
kelas XI SMAN 1 Sukoharjo seradu ngegunako media. Kenaikan ija nunjukko
bahwa media Educandy ngebantu peserta didik mahami struktur, aturan, rik isi
pattun setimbalan jama lebih helau. Epektipitas delom penelitiyan ija dipokusko
pada aspek kognitip, sai diukur liwat tes hasil bulajar. Ulah sebab sina, media
pembulajaran Educandy dianggap epektip kik buhasil ngeniko dampak positip sai
signipikan pada peningkatan hasil bulajar peserta didik.

2.2 Hakikat Pembulajaran
Secara etimologis, istilah “pembulajaran” buasal anjak kata dasar “bulajar” sai
ngedacok prepiks “pe-“ rik supiks “-an”. Kata “bulajar” delom bahasa Indonesia
bumakna buupaya ngedacokko pengetahuwan atau keterampilan liwat latihan rik
pengalaman (Apdoludin dkk., 2024). Penambahan imbuhan sina nyiptako arti baru,

sai nunjukko suatu proses, metode, atau tindakan guwai ngeguwai seseorang
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bulajar. Ulah sebab sina, pembulajaran dacok dijelasko sebagai proses sai secara
sengaja dirancang guwai ngebantu peserta didik tilibat delom kegiyatan bulajar.
Istilah ija nyoroti watni unsur perencanaan rik kesengajaan delom pendidikan.
Akbiatni, pembulajaran mak muncul secara kebetulan, melayinko liwat lakkah-

lakkah sai sistematis rik tiarah.

Anjak sudut pandang konseptual, pembulajaran iyulah proses interaksi antara
pendidik, peserta didik, rik bahan ajar delom lingkungan bulajar titentu. Interaksi
jja butujuwan ngedacokko kemampuwan sai radu ditentuko delom kurikulum.
Pembulajaran mak hanya pokus pada penyampaian materi uleh pendidik, kidang
munih pada partisipasi aktip peserta didik delom ngebangun pengetahuwan. Proses
ija ngeliputi kegiyatan gegoh mengamati, ngelulih, bueksperimen, bupiker kritis,
rik nyampaiko hasil bulajar (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Liwat pembulajaran,
peserta didik diharapko ngalami perubahan sikap sai butahan lama sebagai akibat
anjak pengalaman bulajar. Perubahan ija dacok bubettuk peningkatan wawasan,

kemahiran, atau nilai-nilai.

Delom pandangan teoritis, pembulajaran sangat tiikat jama bubagai teori bulajar sai
ngejadi dasarni. Teori behapiorisme ngeliyak pembulajaran sebagai perubahan
sikap sai tijadi ulah stimulus rik respons sai dacok diamati. Teori kognitipisme
nekanko pettingni proses mental internal, gegoh bupiker rik mahami inpormasi. Di
sisi layin, teori konstruktipisme nyatako bahwa peserta didik secara aktip
ngebangun pengetahuwanni liwat pengalaman rik interaksi sosial. Ketelu kategori
jja ngeniko pondasi guwai ngerancang strategi pembulajaran sai episien. Jama
mahami dasar teoritis ija, pendidik dacok nyesuaiko metode bulajar sesuai jama

kebutuhan peserta didik (Rasyad, 1999).

Delom lingkup pendidikan sekula, pembulajaran iyulah kegiyatan sai dirancang
secara tiseteruktur liwat tahap perencanaan, pelaksanaan, rik penilaian. Pendidik
nyusun alat bantu pembulajaran, gegoh tujuwan, bahan, metode. Media, rik alat
epaluasi, nyin proses bulajar bulapah lancar. Pembulajaran sai helau harus mampu

nyiptako atmospir sai ngedukung, interaktip, rik ngemotipasi peserta didik (Ali



14

dkk., 2024). Selayin ija, pembulajaran perlu merhatiko ciri-ciri rik pubidaan diri
pesai peserta didik. Ulah sebab sina, esensi pembulajaran iyulah proses sai
direncanako guwai ngebantu peserta didik ngedacokko perubahan sikap secara

menyeluruh, sesuai jama tujuwan pendidikan.

2.3 Media Educandy
2.3.1 Pengertian
Media pembulajaran ngerupako salah sai alat bantu sai digunako guwai
ngemudahko Pendidik jama Peserta didik delom nyampaiko rik mahami materi
pelajaran. Ngetutuk Balseran, dkk (2019) sai dikutip anjak (Ferdianti & Anwar,
2023), media pembulajaran iyulah perangkat pendukung sai digunako Pendidik
guwai bukomunikasi jama Peserta didik. Media ija jadi paktor petting delom
ningkatko hasil bulajar kognitip Peserta didik, tiutama pada masa operasional
konkret, yakdo tahap perkembangan di dipa sanak-sanak pagun merluko objek pisik

secara lassung nyin lebih mudah mahami materi sai diajarko.

Budasarko teori komunikasi delom dunia pendidikan, proses bulajar pada intini
ngelibatko interaksi timbal balik antara pendidik rik peserta didik (Wahidin, 2017).
Kesuksesan interaksi ija bugantung pada sejawoh ipa pesan disampaiko jama jelas,
saluran sai digunako guwai nyampaiko, jama kemampuan penerimaan guwai
mahami pesan tisebut. Alat bantu bulajar buperan petting delom ngurangi
kesalahpahaman pesan rik ngebantu ngubah gagasan sai sulit dipahami ngejadi
lebih mudah dijangkau. Alat bantu bulajar sai helau rik ngelibatko interaksi
ngemungkinko peserta didik bupartisipasi penuh delom proses ngebettuk
pengetahuan tisebut (Ali dkk., 2024). Uleh sebab sina, pemilihan alat bantu bulajar
harus ngepertimbangko sipat materi pelajaran, sasaran pembulajaran, rik ciri-ciri

peserta didik.

Di era digital saat ija, alat bantu bulajar sai ngegunako teknologi inpormasi rik
komunikasi bukembang jama cepat. Penggunaan teknologi delom proses bulajar
mak hanya kebutuhan, kidang munih persyaratan guwai nguasai keterampilan di

abad ke-21. Alat digital ngeniko kesempatan haguk pengajar guwai ngerancang
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pengalaman bulajar sai lebih helau, rik bupokus pada peserta didik (Paling dkk.,
2024).

Di tengah kemajuan teknologi delom bidang pendidikan, alat bulajar sai ngegunako
platform digital semakin populer rik ganta ngejadi alternatip delom kegiatan bulajar
di era modern (Ariani dkk., 2023). Salah sai cunttu alat bulajar sai dacok digunako
iyulah Educandy. Aplikasi ija bubasis web rik diguwai guwai ngebantu nyiptako
bubagai macam permainan edukasi jama cara sai mudah rik helau. Liwat platform
tisebut, para pendidik dacok ngerancang kuis atau aktipitas permainan sai bupokus

pada kata-kata, rik peserta didik dacok ngaksesni secara online.

Educandy iyulah aplikasi bubasis web sai bupungsi guwai ngeguwai kuis. Aplikasi
jja ngemungkinko sapa gawoh guwai ngakses, ngeguwai, rik ngemainko kuis secara
mudah. Tampilan Educandy dirancang jama warna-warna rik suwasana sai
nyenangko, sesuwai jama sloganni, yakdo "making learning sweeter" atau
"ngeguwai bulajar jadi lebih nyenangko". Educandy ngemik telu pitur permainan
utama, yakdo words, matching pairs, rik quiz questions. Ketelu pitur ija dacok
dikembangko jadi bubagai jenis permainan layin, gegoh word search, hangman,
anagrams, nought & crosses, crosswords, match-up, memory, rik multiple choice

(Amelia, dkk., 2021).

Permainan pendidikan ngemik ciri-ciri pokok, gegoh tujuwan sai terang,
pengaturan bumain, respons segera, rik unsur tantanganni (Yulianti dkk., 2025).
Ciri-ciri ija cocok jama prinsip-prinsip pembulajaran sai sukses, sai nyoroti
pettingni partisipasi aktip rik respons sebagai elemen utama delom proses bulajar.
Anjak sudut pandang teori kognitip, permainan pendidikan munih ngebantu
nguatko ingatan liwat latihan buulang rik praktik sai disajiko jama cara sai
nyenangko. Hal ija nguatko jalur kognitip guwai nyimpan inpormasi delom jangka

wattu sai lama.
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Game edukasi iyulah permainan sai dirancang khusus guwai ngembangko

kemampuan bupiker, tikuruk ningkatko konsentrasi rik kemampuan mecohko

masalah. Game edukasi ngerupako salah sai jenis media sai digunako guwai ngeni

pengajaran rik nambah pengetahuan pengguna liwat media sai unik rik helau

(Soeheri, dkk., 2016).

2.3.2 Kelebihan rik Kekurangan Educandy beserta Solusini

Berikut iyulah kelebihan anjak aplikasi Educandy:

1.

Pertama, Educandy ngemik tampilan sai sederhana rik user-friendly, tigoh
Pendidik rik Peserta didik dacok jama mudah ngeakses rik ngegunako
aplikasi ija tanpa keahlian teknis khusus.

Keruwa, aplikasi ija nawarko bubagai jenis permainan gegoh matching
pairs, quiz questions, word search, rik layinni, sai mampu nyesuaiko jama
buragam gaya bulajar Peserta didik.

Ketelu, jama desain sai helau rik interaktip, Educandy ngeguwai proses
pembulajaran jadi lebih nyenangko jama ningkatko motipasi Peserta didik
guwai aktip bupartisipasi.

Kepak, ulah bubasis web, Educandy dacok diakses kapan gawoh rik anjak
dipa gawoh selama tihubung jama internet, tigoh sangat cocok digunako
delom pembulajaran daring maupun tatap muka.

Kelima, media ija ngemungkinko Peserta didik guwai bulatih rik ngulang
materi secara mandiri, sai buperan petting delom nguatko pemahaman rik

daya ingok tiyan.

Berikut kekurangan Educandy rik Solusini:

1.

Pertama, aplikasi ija ngebutuhko koneksi internet sai stabil nyin dacok
bulapah jama lancar. Ulah sebab sina, sekula dacok nyediako pasilitas Wi-
Pi, atau Pendidik dacok ngunduh materi rik kuis delom pormat offline lamun
ngemungkinko. Selayin sina, ngegunako aplikasi dacok dijadwalko pada

wattu jaringan internet lebih stabil.
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2. Keruwa, pepira pitur rik jenis permainan hanya tisediya pada persi bubayar,
tigoh pengguna persi gratis ngalami keterbatasan. Guwai ngatasi hal ija,
Pendidik dacok ngemanpaatko pitur gratis secara maksimal jama kreatipitas
delom ngeguwai kuis, atau pihak sekula dacok mertimbangko guwai
bulangganan persi premium lamun ngemungkinko.

3. Ketelu, pilihan kostumisasi tampilan rik desain permainan pagun tibatas,
tigoh kurang pleksibel guwai disesuaiko jama karakteristik Peserta didik.
Ulah sebab sina, Pendidik dacok nambahko elemen pendukung layin injuk
media pisual atau audio sai relepan di luwah aplikasi guwai ngeperkaya
pengalaman bulajar Peserta didik.

4. Kepak, keterbatasan kostumisasi desain. Guwai ngatasini, pendidik dacok
nambahko media pendukung layinni gegoh pideo atau gambar sebagai

penguat materi.

2.3.3 Cara Penggunaan Educandy

< \ ¢

Gambar 1. 1 Logo Educandy
Sumber: www.educandy.com

1. Pendidik dacok mulai proses jama ngebuka situs Educandy liwat
perangkat gegoh komputer, laptop, atau smartphone sai radu tihubung
mit internet. Seradu sina, pendidik perlu ngelakuko pendaptaran akun

guwai dacok ngakses pitur lengkap aplikasi.


http://www.educandy.com/
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2. Seradu buhasil kuruk mit delom akun, pendidik dacok ngeguwai materi
pembulajaran jama ngisi pormulir sai tisediya. Pormulir sina nyakup
judul materi, jenis permainan sai haga digunako, rik isi soal atau kata-
kata sai haga dikurukko mit delom permainan.

3. Selanjutni, pendidik milih jenis permainan sai sesuai jama tujuwan
pembulajaran, misalni matching pairs, quiz questions, atau words.
Seradu konten dikurukko, materi pembulajaran dacok dipikon rik tautan
permainan dibagiko haguk peserta didik liwat grup WhatsApp. Radu
sina peserta didik ngakses tautan tisebut rik natuki permainan sebagai

sarana latihan atau epaluasi pemahaman materi.

Berikut pitur sai wat delom Educandy:
1. Matching Pairs
Pitur ija ngemungkinko Peserta didik guwai nyocokko pasangan kata
atau gambar sai sesuai. Pepira jenis permainan sai tikuruk delom pitur
ija antara layin:
1) Crossword (teka-teki silang), di dipa peserta didik ngisi kata
budasarko petunjuk sai dikeniko.
2) Nought & Crosses (Tic Tac Toe), sebuah permainan strategi sai
dacok dimodipikasi guwai tujuwan pembulajaran.
3) Match-up (nyocokko), yakdo permainan sai ngeharusko peserta
didik nyocokko kata atau gambar sai bupasangan.
4) Memory, permainan sai nguji kemampuan peserta didik delom
ngingok pasangan kata atau gambar sai disegokko.
5) Multiple Choice (pilihan ganda), yakdo soal pilihan ganda sai dacok
disusun sesuai jama materi pembulajaran.
2. Quiz Questions
Pitur kuis ija nyediako pertanyaan pilihan ganda sai bupungsi guwai
ngukor pemahaman peserta didik tihadop materi sai diajarko. Pendidik
dacok ngeguwai soal-soal sai relepan jama teks Pattun Setimbalan rik

nyediako pepira opsi jawaban guwai dipilih peserta didik.
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3. Words
Pitur ija meliputi pepira permainan kata, di antarani:
1) Word Search (nyepok kata), yakdo permainan di dipa peserta didik
nyepok kata-kata titentu delom kotak hurup sai tisediya.
2) Spell It! (eja kata), di dipa peserta didik dikilu ngeja kata jama benor
budasarko petunjuk sai dikeniko.
3) Anagrams (anagram), yakdo permainan nyusun ulang hurup-hurup

guwai membettuk kata sai benor.

2.4 Hasil Bulajar

2.4.1 Pengertian Hasil bulajar

Hasil bulajar iyulah perubahan delom perilaku atau kemampuan sai dialami uleh
peserta didik seradu natuki kegiyatan pembulajaran. Perubahan sina dacok buupa
peningkatan delom aspek pengetahuwan, keterampilan, jama sikap sai nyerminko
tingkat penguasaan materi sai radu disampaiko (Soeheri dkk., 2016). Maka hasil
bulajar ngejadi indikator petting guwai ngenilai kebuhasilan proses pembulajaran
rik nunjukko sepira jawoh tujuwan pembulajaran radu ticapai. Ulah sebab sina,
epaluasi tihadop hasil bulajar sangat diperluko guwai ngetahui sepira epektip

metode rik media pembulajaran sai diterapko.

Selayin bupungsi sebagai indikator kebuhasilan, hasil bulajar munih ngejadi dasar
delom ngerancang lakkah-lakkah perbaikan pada proses pembulajaran berikutni. Ki
hasil bulajar nunjukko pencapaian sai helau, hal ija ngebuktiko bahwa peserta didik
dacok mahami rik nerapko materi secara epektip. Sebalikni, ki hasil bulajar kurang
ngemuasko, maka perlu dilakuko penyesuwaiyan strategi pembulajaran guwai
ningkatko pemahaman rik keterampilan peserta didik secara optimal (Rahmadani

dkk., 2024).

Delom penelitiyan kuantitatip, prestasi bulajar biasani diukur ngegunako tes
objektip atau tes tulis sai disusun sesuai indikator kemampuwan sai ditargetko.
Bubagai elemen ngaruhi prestasi ija, gegoh cara mengajar, alat pembulajaran,

dorongan peserta didik, jama ciri-ciri diri pesai peserta didik.
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Penerapan alat pembulajaran digital tibukti ngeniko dampak balak pada
peningkatan prestasi bulajar. Metode bubasis game-based learning ngegunako
Educandy secara signipikan ningkatko hasil bulajar Bahasa Lampung kik
dibandingko jama pendekatan tradisional. [ja nunjukko bahwa alat pembulajaran

interaktip ngebantu peserta didik mahami materi jama lebih episien.

2.4.2 Indikator Hasil Bulajar

Menurut Benjamin S. Bloom delom Taxonomy of Educational Objectives sai
dikutip anjak (Sulastri, 2020), hasil bulajar dacok diukur liwat telu ranah utama,
yakdo ranah kognitip, ranah apektip, rik ranah psikomotorik. Taksonomi Bloom
iyulah kerangka kerja kognitip sai digunako guwai ngategoriko lepel kemampuwan
bupiker peserta didik. Lepel ija dimulai anjak sai paling dasar, yakdo ngingok, tigoh
sai paling tinggi, yakdo nyiptako. Kerangka ija ngemainko peran krusiyal delom
nyusun tujuwan pembulajaran rik alat penilaian, ulah setiyap tingkat ngewakili
kemampuan kognitip sai bubida. Delom situasi pembulajaran teks pattun
setimbalan di SMA kelas XI SMAN 1 Sukoharjo, taksonomi bloom ngebantu
nguraiko cara peserta didik bulajar nutuki hirarki kognitip. Hirarki ija bulapah anjak
ngenali istilah tigoh ngehasilko teks pattun sai inopatip. Media pembulajaran
Educandy diharapko ngebantu peserta didik ngedacokko unyin tingkat kognitip
tisebut. Ulah sebab sina, prestasi bulajar peserta didik dacok ningkat secara
menyeluruh, sesuai jama tujuwan pembulajaran sai radu ditetapko. Berikut ija
iyulah penjelasan ngenai masing-masing ranah sebagai indikator hasil bulajar:

1. Ranah kognitif ngerupako salah sai indikator hasil bulajar sai nunjukko
perubahan delom kemampuan bupiker atau proses kognisi seseorang.
Tujuwan utama anjak pengukuran ija iyulah ngedacokko data sai akurat
ngenai tingkat pencapaian peserta didik, sai dacok buupa skor tes
pengetahuan, kemampuan nerapko konsep, atau keterampilan delom
ngemecahko masalah. Taksonomi Bloom domain kognitip sai radu direpisi

Anderson rik Krathwohl delom (Kartini dkk., 2022) yakdo:
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1) Kategori C1 — Ngingok (Remembering)
Kemampuan guwai ngenali rik ngingok muloh pakta, istilah, konsep
dasar, atau jawaban sai radu dipelajari semakkungni.
2) Kategori C2 — Mahami (Understanding)
Kemampuan guwai nangkap arti atau makna anjak pakta, ide, rik konsep
sai dipelajari.
3) Kategori C3 — Nerapko (4pplying)
Kemampuan ngegunako inpormasi atau konsep sai radu dipahami
delom situasi ampai atau konteks sai bubida.
4) Kategori C4 — Nganalisis (4Analyzing)
Kemampuan ngemecoh inpormasi ngejadi ageh-ageh lunik rik mahami
hubungan antak ageh tisebut.
5) Kategori C5 — Ngeepaluasi (Evaluating)
Kemampuan ngeguwai penilaian atau keputusan budasarko kriteria rik
standar titentu.
6) Kategori C6 — Nyiptako (Creating)
Tingkat tihanggal delom ranah kognitip, di dipa jelma mampu
ngegabungko pupira elemen guwai ngehasilko sesuwatu sai ampai rik
asli.
. Ranah afektip bukaitan jama sikap rik nilai-nilai sai jakni uleh peserta didik.
Ciri-ciri hasil bulajar pada ranah afektip dacok diliyak anjak perilaku
peserta didik, gegoh sikap disiplin saat natuki pelajaran, pokus perhatian
tihadop materi sai disampaiko, rasa hormat rik penghargaan tihadop
pendidik, rik motipasi bulajar sai ranggal. Perubahan sikap ija dacok diukur
liwat obserpasi, misalni jama ngenilai minat atau antusiasme peserta didik
tihadop materi pembulajaran.
. Ranah psikomotorik ngacu pada sepandaini diri pesai guwai ngelakuko
suwatu tindakan atau keterampilan seradu ngedacokko pengalaman bulajar
titentu. Aspek ija nyakup hasil bulajar sai didacok liwat pengembangan

keterampilan pisik rik otot sai bukaitan jama aktipitas praktis.
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2.4.3 Paktor sai Mempengaruhi Hasil Bulajar

Mahami paktor-paktor sai ngaruhi hasil bulajar sangat petting nyin dacok ngurangi

kemungkinan tijadini hasil bulajar sai rendah. Para ahli ngemukako pepira paktor

sai ngaruhi hasil bulajar, sai tibagi ngejadi ruwa kategori utama, yakdo paktor

internal rik paktor eksternal.

1.

Paktor Internal

Paktor internal buasal anjak delom diri pesai sina pesai rik tibagi ngejadi

ruwa jenis, yakdo paktor pisiologis rik paktor psikologis (Suzana dkk.,
2021), di antarani:

1)

2)

Paktor Pisiologis

Paktor Pisiologis bukaitan jama kondisi pisik jelma. Kesihatan jasmani
sai tiganggu dacok ngaruhi proses bulajar. Cuntuni iyulah kondisi gegoh
sakik, kelayinan genetik titentu (misalni muta, lumpubh, tuli), rasa lemos,
atau kedugok sai dacok ngehambat kemampuan bulajar diri pesai.
Paktor Psikologis

Paktor psikologis ngeliputi aspek-aspek gegoh minat, bakat, kecerdasan,
motipasi, rik rasa percaya diri peserta didik. Unyin aspek ija buperan

petting delom nentuko kebuhasilan bulajar.

Paktor Eksternal

Paktor eksternal buasal anjak lingkungan luwah diri pesai jama munih

ngemengaruhi proses bulajar peserta pidik. Paktor-paktor ija ngeliputi:

1)

2)

Paktor anjak Hulun Tuha

Hulun tuha ngerupako pengaruh eksternal sai sangat dominan delom
kebuhasilan bulajar peserta didik. Sebagai sekula pertama, keluarga
ngejadi lembaga pendidikan awal rik paling petting bagi perkembangan
sanak (Suzana dkk., 2021).

Paktor anjak Sekula

Sekula ngeniko pengaruh liwat pendidik, materi pelajaran, model rik
metode pembulajaran sai diterapko, rik kondisi ruwang bulajar.
Lingkungan sekula sai kurang kondusip dacok ngehambat proses bulajar

peserta didik.
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3) Paktor anjak Masyarakat
Sebagai jelma sosial, diri pesai sangat dipengaruhi uleh lingkungan
masyarakat di sekitarni. Paktor-paktor anjak masyarakat ija sulit
dikendaliko ulah pola piker rik kebiasaan masyarakat sai buragam

(Suzana dkk., 2021).

2.5 Pelajaran Bahasa Lampung

2.5.1 Pembulajaran Bahasa Lampung

Pembulajaran Bahasa Lampung ngewakili salah sai cara nerapko pendidikan sai
didasarko pada kebijaksanaan dairah. Tujuwainni iyulah ngelestariko bahasa dairah
sebagai bagian anjak identitas budaya masyarakat Lampung. Bahasa dairah ngemik
pungsi sai sangat petting, mak hanya sebagai alat komunikasi, kidang munih
sebagai media transmisi nilai, norma, adat istiadat, jama sistem pengetahuan lokal
sai diwarisko secara turun-temurun. Uleh sebab sina, pernyertaan mata pelajaran
Bahasa Lampung delom kurikulum muatan lokal di sekula ngejadi lakkah petting

guwai ngejaga kelassungan budaya dairah.

Anjak segi konsep, pembulajaran Bahasa Lampung mak hanya pokus anjak
penguasaan unsur bahasa gegoh kosa kata, susunan kalimat, rik tata bahasa.
Pembulajaran ija munih ngeliputi pemahaman nilai-nilai budaya sai wat delom
karya sastra dairah, tikuruk pattung, ceria rakyat, petatah-petitih rik bettuk sastra
lisan layinni (Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung, 2013).
Tujuwan utamani iyulah sai mak hanya mahir delom bahasa, kidang munih sadar

akan budaya rik bangga tihadop identitas dairahni.

Delom pandangan pendidikan multikultural, pembulajaran bahasa dairah ngebantu
nguatko identitas lokal di tengah gelombang globalisasi sai sering ngegeser
penggunaan bahasa dairah uleh generasi ngurau. Tantangan besar saat ija iyulah
kurangni minat peserta didik ulah dominasi bahasa nasional rik bahasa asing delom
kehidupan serani-rani. Kondisi ija ngedurung pendidik guwai nyiptako metode
pembulajaran sai kreatip nyin Bahasa Lampung tetap helau rik relepan bagi peserta

didik.
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Selayin sina, pembulajaran Bahasa Lampung harus nutuki prinsip pembulajaran
aktip. Delom prinsip ija, peserta didik mak hanya nerima inpormasi, kidang munih
bupartisipasi penuh delom proses bulajar. Pemanpaatan alat bantu bulajar bubasis
teknologi dacok ngejadi jawaban guwai ningkatko motipasi rik ketilibatan peserta
didik. Jama cara ija, pembulajaran Bahasa Lampung diharapko dacok nyesuaiko
diri jama perkembangan zaman, sambil tetap mertahanko nilai-nilai budaya sebagai

dasarni.

2.5.2 Teks Setimbalan

Pattun setimbalan iyulah salah sai jenis karya sastra dairah Lampung, jama nilai
kehelauan sosial sai hanggal. Kata “setimbalan” ngacu pada bettuk interaksi sai
dilakuko secara bugantian atau saling ngejawab. Delom praktikni, jelma nyampaiko
pattun ija secara bugiliran antara ruwa pihak, biasani antara meranai rik muli, jama

respons sai spontan rik penuh kreatipitas. (Sudihartono & Fattah, 2016).

Anjak segi struktur, pattun setimbalan mirip jama pattun umumni. Tediri anjak pak
baris delom sai bait, dipa ruwa baris awal bupungsi sebagai pengantar (sampiran)
rik ruwa baris berikutni sebagai isi utama. Pola rima sai biasa digunako iyulah a-b-
a-b. Kidang, sai ngeguwai pattun setimbalan unik iyulah sipat dialogni, dipa setiyap
pattun ngejadi jawaban atas pattun semakkungni. Pola ija ngeharusko jelma sai

tilibat bupikir cepaat, bukreasi delom bahasa, rik nguasa kosa kata sai cukup.

Anjak sudut panjang pungsi sosial, pattun setimbalan mak sekedar hiburan. Munih
buperan sebagai alat komunikasi, ekspresi emosi, rik sarana interaksi sosial di
masyarakat Lampung. Delom tradisi, jelma sering ngegunako delom acara adat,
petermuan muli meranai, atau kegiatan sosial layinni. Nuansa romantis sai sering
muncul delom pattun ija nyerminko dinamika hubungan antara meranai rik muli

delom budaya Lampung.
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2.6 Penelitiyan Relepan

Delom penelitiyan ija semakkungni ngerupako lakkah krusial guwai nguatko dasar
teori rik nentuko posisi penelitiyan sai lagi dilakuko. Penelitiyan sai digunako
(Nurjamil dkk, 2023) jama judul 'Epektipitas Penerapan Media Educandy pada
Peserta didik delom Pembulajaran Sejarah' nunjukko bahwa pemanpaatan media
Educandy buhasil ningkatko motipasi rik pemahaman peserta didik tihadop materi
pelajaran. Penelitiyan ija ngegunako metode kualitatif deksriptif rik melibatko

peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 10 Bandung.

Hasil penelitiyan tisebut ngungkapko bahwa media Educandy epektip delom
nyiptako lingkungan bulajar sai interaktip rik nyenangko. Peserta didik lebih aktip
tilibat, rik tiyan nunjukko peningkatan pemahaman tihadop materi sai diajarko.
Najin wat hambatan teknis gegoh masalah koneksi internet rik kurangni
pengetahuwan awal peserta didik tentang aplikasi, pendidik dacok ngatasi

hambatan ija jama bimbingan rik pengaturan wattu sai tepat.

Relepansi penelitiyan tisebut jama penelitiyan ija tiletak pada penggunaan
Educandy sebagai pariabel independen sai diuji epektipitasni tihadop capaian
bulajar. Pubidaanni wat pada sejarah, penelitiyan ija nekanko Bahasa Lampung,
khususni teks pattun setimbalan. Ulah sebab sina, penelitiyan ija nawarko inopasi

delom pembulajaran bahasa dairah sai ngegunako teknologi.

Selayin sina, penelitiyan-penelitiyan layin tentang pembulajaran bubasis permainan
nunjukko bahwa ngegabungko elemen permainan delom proses bulajar dacok
ningkatko motipasi internal peserta didik, nguatko daya ingat, rik nyiptako
pengalaman bulajar sai lebih buarti. Hal ija ngedukung asumsi bahwa penggunaan

Educandy bupotensi ngeniko dampak positip pada hasil bulajar peserta didik.

2.7 Kerangka Bupiker
Kerangka bupiker delom penelitiyan 1ja didiriko atas pondasi teoritis tentang media
bulajar, teori motipasi delom pembulajaran, rik gagasan tentang capaian bulajar.

Secara teoritis, penerapan media pembulajaran sai ngelibatko interaksi dacok
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ningkatko motipasi rik partisipasi peserta didik delom proses bulajar. Motipasi sai
kuat haga ngedorong peserta didik guwai lebih giat mahami materi, sai pada akhirni

ningkatko capaian bulajar.

Delom pengajaran Bahasa Lampung, tiutama teks pattun setimbalan, peserta didik
sering kesulitan mahami struktur, rima, rik makna pattun. Metode pengajaran sai
pagun tradisional ngeguwai peserta didik kurang aktip rik mak busemangat.

Akibatni, capaian bulajar tiyan rendah.

Penggunaan media Educandy sebagai alat bantu bulajar bubasis permainan
diharapko nyelesaiko masalah ija. Jama permaianan edukasi gegoh pasangan sai
cocok, pertanyaan kuis, rik pencarian kata, peserta didik bulajar sambil bumain.
Proses ija ngemungkinko tiyan ngulang materi mak sadar, ngedacokko respon
lassung, rik ngenikmati pengalaman bulajar sai nyenangko. Secara konseptual,

keterkaitan antara pariabel rik penelitiyan ija bisa dijelasko sebagai berikut:

Media Pembulajaran ‘ Hasil Bulajar Peserta
Educandy (X) didik (Y)

Keterangan:
X . Pariabel Bebas
Y . Pariabel Tiikat

‘ . Epektipitas

Uleh sebab sina, penelitiyan ija butujuwan nguji secara empiris apikah penerapan
media Educandy benor-benor epektip guwai ningkatko capaian bulajar Bahasa

Lampung peserta didik kelas XI SMA.
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2.8 Hipotesis

Hipotesis sai dacok dirumusko iyulah sebagai berikut:

1.

Hipotesis Nol (Ho)

Mak tidacok pengaruh sai signipikan penggunaan media pembulajaran
Educandy tihadop hasil bulajar Bahasa Lampung materi teks pattun
setimbalan Peserta didik kelas XI SMAN 1 Sukoharjo.

Hipotesis Alternatif (Ha)

Tidacok pengaruh sai signipikan penggunaan media pembulajaran
Educandy tihadop hasil bulajar Bahasa Lampung materi teks pattun
setimbalan Peserta didik kelas XI SMAN 1 Sukoharjo.



III. METODE PENELITIYAN

3.1 Pendekatan rik Jenis Penelitiyan

Penelitiyan ija ngegunako pendekatan kuantitatip, yakdo pendekatan penelitiyan sai
nekanko pada pengukuran data secara objektip rik analisis statistik guwai nguji
hipotesis penelitiyan. Pendekatan kuantitatip dipilih ulah penelitiyan ija butujuwan
guwai ngetahui pengaruh penggunaan media pembulajaran Educandy tihadop hasil

bulajar peserta didik secara tiukur rik empiris.

Metode sai digunako delom penelitiyan ija iyulah eksperimen bettuk Pre-
Experimental Design jama jenis One Group Pretest-Posttest. Menurut (Sugiyono,
2016), metode penelitiyan kuantitatip budasar pada pilsapat positipisme. Metode ija
diterapko guwai ngelakuko studi pada populasi atau sampel titentu, di dipa ngakuk
sampel umumni dilakuko secara acak. Pengumpulan data ngendaliko inseterument
penelitiyan, rik analisis data busipat kuantitatip atau statistik. Tujuwan utama anjak

metode ija iyulah guwai nguji hipotesis sai radu dirumusko semakkungni.

Penelitiyan ija milih desain eksperimen Pre-Experimental Design jama tipe One
Group Pretest-Posttest. Pilihan ija didasarko jama kesesuwaian rik kondisi studi sai
cuma ngelibatko sai kelompok tanpa watni kelompok pembanding. Desain ija
ngemungkinko peneliti guwai ngebandingko capaian bulajar peserta didik
semakkung (pretest) rik seradu (posttest) tiyan nerima perlakuan, yakdo

pembulajaran ngegunako media Educandy.

Liwat desain ija, epektipitas media pembulajaran dacok diukur secara lassung anjak
pubidaan nilai hasil bulajar peserta didik. Jadi, desain ija dianggop paling relepan,
praktis, rik cocok guwai ngepaluasi sepira jawoh media Educandy bukontribusi

pada peningkatan hasil bulajar Bahasa Lampung, khususni pada materi teks pattun
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setimbalan bagi Peserta didik kelas XI SMA. Berikut iyulah rumus desain
penelitiyan One Group Pretest-Posttest:

Yi. X Y2

Keterangan:

Y1 = Obserpasi nilai Pretest (semakkung dikeni perlakuan)
Y> = Obserpasi nilai Posttest (seradu dikeni perlakuan)

X = Perlakuan buupa pembulajaran ngegunako media Educandy

Desain ija ngemungkinko peneliti guwai ngebandingko hasil bulajar peserta didik
semakkung rik seradu dikeniko perlakuwan tigoh dacok dipandai epektipitas media

Educandy delom pembulajaran teks pattun setimbalan.

3.2 Setting Penelitiyan rik Subjek Penelitiyan

3.2.1 Lokasi Penelitiyan

Penelitiyan ija haga dilakuko di SMAN 1 Sukoharjo, sai pokni di Kabupaten
Pringsewu, Propinsi Lampung. Peneliti ngemileh pok ija budasarko pepira
pertimbangan utama yakdo sekula sina mudah diakses, SMAN 1 Sukoharjo
ngerupako salah sai sekula sai ngajarko mata pelajaran Bahasa Lampung sebagai
bagian anjak kurikulum muatan lokal, rik sekula inja ngemik pasilitas sai memadai

guwai ngedukung pembulajaran sai ngemanpaatko teknologi.

3.2.2 Wattu Penelitiyan
Penelitiyan ija haga dilaksanako pada semester Genap tahun ajaran 2025/2026

nutuki jadwal akademik sekula.

3.2.3 Subjek Penelitiyan
Subjek delom penelitiyan ija iyulah 30 peserta didik kelas XI.7 anjak SMAN 1
Sukoharjo.
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3.3 Populasi rik Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2016) populasi iyulah istilah sai ngacu pada cakupan
generalisasi sai nyakup subjek sai ngemik kualitas rik pitur titentu. Peneliti netapko
karakteristik ija guwai dipelajari, kemudiyan ngejuk kesimpulan anjak hasil studi
tisebut. Delom penelitiyan ija, populasi sai diteliti iyulah peserta didik kelas XI
SMAN 1 Sukoharjo. Peserta didik tisebut tibagi delom 9 kelas.

No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1. XI.1 30
2. XI1.2 30
3. X1.3 30
4. X1.4 30
5. X1.5 30
6. X1.6 30
7. X1.7 30
8. X1.8 30
9. X1.9 32

Total 272

Tabel 3.3. 1 Jumlah peserta didik tiap kelas

Penentuwan jumlah samepel dilakuko jama ngegunako rumus Slovin, jama

perhitungan sebagai berikut:

272

- = 30
" 11 272(0,173)2

Hasil perhitungan ngegunako rumus Slovin nunjukko nilai sebalak 30. Jadi, jumlah

sampel sai dugnako delom penelitiyan ija iyulah 30 sampel.

3.3.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2016) sampel iyulah sebagian anjak populasi sai ngemik
jumlah rik karakteristik serupa. Sampel dalam penelitiyan ija iyulah peserta didik
kelas XI.7 SMAN 1 Sukoharjo tahun ajaran 2025/2026 sai bujumlah 30. Teknik
ngakuk sampel sai digunako iyulah purposive sampling, yakdo teknik penentuwan
sampel jama pertimbangan titentu sesuai jama tujuwan penelitiyan (Fatmawati &

Sulistiyawati, 2018).
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Pemilihan kelas XI.7 didasarko pada pertimbangan bahwa kelas tisebut haga
ngepelajari materi teks pattun setimbalan sesuai jama Kurikulum Merdeka. Selayin
sina, kelas XI.7 dianggop mewakili guwai dijadiko objek penelitiyan. Hal ija tijadi
ulah materi sai haga diteliti relepan jama kompetensi dasar sai harus peserta didik
capai pada semester tisebut. Ulah sebab sina, penggunaan kelas XI.7 sebagai
sampel diharapko dacok ngehasilko data sai tepat guwai ngepaluasi epektipitas
media Educandy tihadop hasil bulajar peserta didik. Penentuwan jumlah sampel

delom penelitiyan ija dilakuko jama ngegunako rumus Slovin sebagai alat ukur,

yakdo:
. N
1+ Ne?
Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Tingkat kesalahan (Error)

3.4 Teknik Pengumpulan rik Pengolahan Data

Delom penelitiyan ija, data dikumpulko liwat tes hasil bulajar sai dikeniko haguk
peserta didik delom bettuk pretest rik posttest. Tes tisebut disusun budasarko
indikator kompetensi dasar pada materi Teks Pattun Setimbalan delom pelajaran
Bahasa Lampung. Prefest dikeniko semakkung perlakuan guwai ngukur
kemampuan awal peserta didik, sedangkan posttest dikeniko seradu peserta didik
nutuki pembulajaran ngegunako media Educandy guwai ngetahui peningkatan hasil
bulajar seradu interpensi. Semakkung digunako, inseterument tes dipalidasi uleh
pendidik liwat paliditas isi guwai ngemastiko kesesuaian soal jama indikator
pembulajaran. Selanjutni, inseterument sina diuji coba pada peserta didik di luwah

sampel penelitiyan guwai menguji reliabilitasni.

3.5 Depinisi Operasional Pariabel

Menurut Sugiyono delom (Zakariah dkk., 2020), depinisi operasional pariabel
ngerupako serangkaian petunjuk lengkap sai digunako guwai ngeliyak rik ngukur
suwatu pariabel atau konsep, tigoh dacok nentuko apikah pariabel sina radu sesuai

api makkung. Deskripsi operasional pariabel ija ngebantu delom ngerancang
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komponen inseterument penelitiyan.

1. Media pembulajaran Educandy iyulah sebuwah aplikasi sai digunako guwai
ngedukung proses pembulajaran materi teks Pattun Setimbalan delom
pelajaran Bahasa Lampung. Media ija nyediako bubagai aktipitas interaktip,
gegoh kuis, permainan kata, rik latihan, sai butujuwan guwai ningkatko
pemahaman peserta didik tihadop materi. Penggunaan media ija diterapko
selama kegiyatan pembulajaran di kelas XI SMA.

2. Hasil bulajar peserta didik dacok diamati liwat perilaku tiyan, mak hanya
penguasaan materi pelajaran munih perilaku secara umum. Perubahan
delom keurikan masyarakat sai tijadi akibat ketilibatan delom proses
pendidikan disebut sebagai hasil bulajar. Delom penelitian ija, kemampuan
kognitip Peserta didik ngejadi pokus utama sai dinilai sebagai indikator

hasil bulajar.

3.6 Pariabel Penelitiyan

3.6.1 Pariabel Bebas (Independent)

Pariabel bebas (X) sai digunako delom penelitian ija iyulah media pembulajaran
Educandy. Educandy ngerupako sebuwah aplikasi digital sai ngemungkinko
pendidik guwai nyampaiko materi pembulajaran liwat latihan interaktip. Delom
penelitiyan ija, Educandy bupungsi sebagai media pembulajaran guwai ngedukung
proses pembulajaran Bahasa Lampung, khususni jama materi Teks Pattun

Setimbalan.

3.6.2 Pariabel Tiikat (Dependent)

Pariabel tiikat (Y) delom penelitian ija iyulah hasil bulajar peserta didik kelas XI
pada mata pelajaran Bahasa Lampung jama pokus pada materi Teks Pattun
Setimbalan. Pengukuran hasil bulajar dilakuko liwat tes sai tediri anjak pretest rik
posttest, sai disusun budasarko indikator kompetensi dasar. Nilai sai diperoleh
peserta didik anjak tes tisebut nyerminko tingkat pemahaman rik penguasaan tiyan

tihadop materi pattun setimbalan.
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3.7 Inseterument Penelitiyan

Menurut (Sugiyono, 2022) inseterument penelitiyan iyulah alat sai digunako guwai
ngukur penomena alam rik sosial sai diamati (pariabel penelitiyan). Inseterument
ija buperan sebagai perangkat pengukur sai ngebantu ngedacokko data kuantitatip
secara objektip ngenai bubagai karakteristik pariabel sai diteliti. Jumlah
inseterument sai dibutuhko delom sebuwah penelitiyan dipengaruhi uleh nayahni
pariabel sai diteliti. Delom penelitiyan ija, peneliti ngegunako inseterument
pengukuran sai disusun jama skala likert. Skala Likert bupungsi guwai ngukur
sikap, pendapat, rik persepsi diri pesai atau kelompok tihadop penomena sosial
titentu sai radu ditetapko sebagai pariabel penelitiyan. Skala Likert sai diterapko
tediri anjak pak opsi jawaban, yakdo sangat tepat 4, tepat 3, kurang tepat 2, mak
tepat 1, mak dijawab 0. Nyin inseterument sai diiguwai budasarko indikator-
indikator sai radu ditentuko dacok digunako secara palid rik andal, inseterument

tisebut harus ngeliwati uji paliditas rik reliabilitas pai.

Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Inseterument Teks

Kompetensi Dasar Indikator Soal Kegiyatan Dimensi
(KD) Pembulajaran Kognitip
Mahami, Ngingok pakta, Nyebutko ciri pattun
nganalisis, rik istilah, atau konsep | setimbalan, nyebutko
ngidentipikasi teks | dasar. pola rima, nyebutko
setimbalan sesuai bagian-bagian
jama kaidah- pattun, nyebutko C1
kaidahni pungsi sampiran/isi,
nyebutko konteks
pembacaan pattun.
Ngejelasko atau Ngejelasko
napsirko makna pengertian pattun
jama kata-kata setimbalan,
sendiri. ngejelasko pungsi
sampiran, ngejelasko
. . C2
pungsi isi, ngejelasko
alasan pattun
setimbalan tikuruk
delom sastra lisan.
Ngegunako konsep | Nyusun pattun
teks pattun setimbalan sesuai C3
setimbalan. struktur rik kaidah.




34

Nguraiko rik nelaah | Nganalisis isi rik
struktur atau makna pattun,

makna. ngenilai kesesuaian C4
jama kaidah pattun.

3.8 Uji Prasyarat Inseterument

3.8.1 Uji Paliditas

Uji paliditas ngerupako proses guwai nilai ketepatan atau keakuratan suwatu alat
ukur delom ngukur hal sai haga diukur. Secara sederhana, uji paliditas butujuwan
ngemastiko bahwa alat ukur sai digunako benor-benor ngukur pariabel sai
dimaksud. Lakkah ija petting nyin data sai diperoleh anjak inseterument tisebut
dacok dipercaya rik palid. Paliditas ditentuko jama ngebandingko setiyap butir soal
jama skor total keseluruhan inseterument. Pengujian paliditas ija dilakuko
ngegunako perangkat lunak SPSS for Windows versi 27.0.

Rumus sai digunako delom uji paliditas sebagai berikut:

. nyxy — (Ex)Qy)
VInZa? — @0 mEy? — (Ty)?
Sumber: (Arikunto, 2006)
Keterangan:
n = Jumlah responden
x = skor pariabel (jawaban responden)
y = skor total anjak pariabel guwai responden

Paliditas suwatu pertanyaan dacok diliyak pada output Microsoft Excel jama
bantuan SPSS, yakdo jama ngebandingko nilai tabel:
1) Kik nilai rhitung > riabel maka, butir inseterument dacok dicawako palid.

2) Kik nilai rhitung < Itabel maka, butir inseterument dicawako mak palid.

3.8.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ngerupako cara guwai nilai sepira jawoh sebuwah alat ukur
(inseterument) decok ngeni hasil sai konsisten rik stabil saat digunako buulang kali
delom kondisi sai gegoh. Delom penelitiyan, reliabilitas nunjukko kemampuan
inseterument guwai ngehasilko data sai konsisten rik minim kesalahan (Azizah &

Chaimatusadiah, 2025). Pengujiyan reliabilitas dilakuko pada butir-butir soal sai
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radu dicawako palid jama ngegunako metode Alpha Cronbach liwat perangkat

lunak SPSS for Windows versi 27.0.

_k 1 Yo?
- o7

Keterangan:
of = Pariasi total
k = Jumlah butir pertanyaan
Y.0? = Jumlah pariasi butir
ri1 = Koepisien reliabilitas inseterument

Menurut (Ghozali, 2018) kriteria ngakuk keputusan delom uji reliabilitas iyulah
sebagai berikut:

1. Kik nilai Cronbach’s Alpha > 0,6, maka inseterument dianggap reliabel.

2. Kik nilai Cronbach’s Alpha < 0,6, maka inseterument dicawako mak

reliabel.

3.9 Uji Prasyarat Analisis Data

3.9.1 Uji Normalitas

Tujuwan anjak analisis ija iyulah guwai ngepaluasi apikah data sai diperoleh anjak
pretest rik posttest nutuki distribusi normal api mawat. Pada penelitiyan ija, peneliti
ngelakuko pengujian normalitas jama metode Chi-Square (x*), rik netapko tarap

signipikansi (a) sebalak 0,05.

Pada penelitiyan ija uji normalitas data ngegunako uji Shapiro-Wilk sai ngerupako
uji normalitas sai digunako guwai nguji apikah sebuah data budistribusi normal.
Metode ija epektip rik palid digunako guwai sampel bejumlah lunik.
Kriteria guwai nentuko keputusan iyulah sebagai berikut:
1. Kik nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka Ho diterima. Ija buarti data
dianggop budistribusi normal.
2. Kik nilai signifikansi (Sig.) <0,05, maka Ho ditolak. Ija buarti data dianggop

mak budistribusi normal.
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Guwai nguji normalitas data, digunako metode uji Chi-Square jama prosedur

n
e Z (0; — Ep)?
- E;

L

sebagai berikut:

Keterangan:
X2 = Harga chi kuadrat
O; = Prekuensi hasil pengaturan

Ei = Prekuensi sai diharapko

3.9.2 Uji Hipotesis
Penelitiyan ija ngegunako Paired Sample T-Test (uji t bupasangan) guwai nguji
hipotesis. Tes ija butujuwan guwai ngidentipikasi apikah tidacok pubidaan
bumakna delom hasil bulajar peserta didik semakkung rik seradu tiyan dikeniko
perlakuan buupa penggunaan media Educandy pada materi teks pattun setimbalan.
Data sai dibandingko iyulah nilai pretest rik posttest anjak kelompok sai gegoh.
Pengujian hipotesis dilakuko jama ngegunako tarap signipikansi (o) sebalak 0,05.
Kriteria ngakuk keputusan iyulah sebagai berikut.
1. Kik nilai signipikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak rik Ha diterima,
sai buarti tidacok pubidaan sai signipikan antara nilai pretest rik posttest.
Ulah sebab sina, media Educandy dinyatako epektip tithadop hasil bulajar
peserta didik.
2. Kik nilai signipikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima rik H, ditolak,
sai buarti mak tidacok pubidaan sai signipikan antara nilai pretest rik

posttest.

Rumus Paired T-Test sebagai berikut: t=

§||§’| IST]

Keterangan:
t = Nilai t-hitung
d = Rata-rata pengukuran sampel 1 rik 2
Sa = Standar depiansi pengukuran sampel 1 rik 2

n = Sampel
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Selayin ngeliyak wat api mawatni pubidaan sai signipikan liwat uji Paired Sample
t-Test, penelitiyan ija munih ngitung effect size guwai ngeliyak sepira balak epektip
penggunaan media Educandy tihadop hasil bulajar peserta didik pada materi teks

pattun setimbalam.

Effect size dacok diitung ngegunako rumus Cohen’s d, yakdo:

(M= M)
SD 12 + SD 22
v 2

Keterangan:

d = Effect size

Mean; = Rata-rata nilai pretest

Mean, = Rata-rata nilai posttest

SD1 = Standar depiansi pretest

SD2 = Standar depiansi posttest

Jama kriteria interpretasi nilai Cohen’s d iyulah:

Nilai Cohen’s d Effect Size
<0,2 Sangat Kecil
0,2-0,5 Kecil (Small)
0,5-0,8 Sedang (Medium)
>0,8 Besar (Large)

Tabel 3.9.2. 1 Tabel kriteria nilai Cohen’s d

3.9.3 Uji N-Gain

N-Gain atau sai biasani dikenal jama Normalized Gain, ngerupako teknik epaluasi
sai digunako guwai nentuko sepira betik pembulajaran bulapah. Teknik ija ngitung
perbaikan pengetahuwan peserta didik jama ngebandingko skor pretest rik posttest.

Jama rumus:

Skor Posttest — Skor Pretest

N — Gain =
an Skor Ideal — Skor Pretest
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Hasil perhitungan ija kemudiyan diklasipikasiko ke lom kategori tinggi, sedang,

atau rendah. Klasipikasi tisebut yakdo:

Tabel 3.9.3. 1 Krtieria N-Gain Score

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

03<g<0)7 Sedang
g<03 Rendah

Tabel 3.9.3. 2 Kriteria N-Gain Persen

Persentase Kategori
>76 Efektif
56-175 Cukup Efektif
40— 55 Kurang Efektif
<40 Tidak Efektif




V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Budasarko hasil penelitiyan rik analisis data sai radu dilakuko, dacok disimpulko
bahwa penggunaan media pembulajaran Educandy tibukti cukup epektip delom
ningkatko hasil bulajar peserta didik. Hal ija dibuktiko liwat hasil uji Paired Sample
T-Test sai nunjukko nilai signipikansi < 0,001 (P-value < 0,05), tigoh tidacok
pubidaan sai signipikan antara nilai pretest rik posttest. Ulah sebab sina, Ho ditolak
rik Ha diterima. Selayin signipikan secara statistik, media Educandy juga ngeniko
pengaruh sai balak tithadop peningkatan hasil bulajar peserta didik, sai diculukko
jama nilai effect size (Cohen’s d) sebalak 4,5 delom kategori balak, hasil uji N-Gain
sebalak 0,6045 atau 60,45% sai tidacok pada kategori sedang rik cukup epektip
semakin nguatko bahwa sebagian balak peserta didik mengalami peningkatan

pemahaman sai cukup signipikan.

5.2 Saran
Budasarko hasil penelitiyan sai radu dilakuko, tidacok pepira saran sai dacok
diajuko sebagai berikut.

1. Guwai pendidik, media Educandy dacok ngejadi alternatip sai inopatip
guwai ngajar. Pendidik perlu nyiptako soal rik aktipitas kreatip nyin bulajar
lebih helau rik ningkatko partisipasi peserta didik.

2. Guwai peserta didik, manpaatko media Educandy jama optimal guwai aktip
rik mandiri delom bulajar.

3. Guwai sekula, dukung pengunaan teknologi jama pasilitas gegoh internet
stabil rik perangkat pendukung.

4. Guwai peneliti selanjutni, perluas penelitiyan jama sampel lebih nayah,
materi buragam, atau pariabel tambahan gegoh motipasi rik kreatipitas

guwai hasil lebih mendalam.
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